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Abstrak
 

Permasalahan dari tulisan ini adalah bagaimana proses ketatanegaraan yang berlangsung pads masa

Demokrasi Terpimpin dengan melihat hubungan antara Soekarno, PKI dan AD. Topik ini menarik untuk

diangkat karena terjadi konflik politik antara PKI dan AD untuk memperebutkan kekuasaan, dimana mereka

juga saling memperebutkan simpati dari Soekarno. Berdasarkan hat tersebut permasalahan dalam tesis ini

adalah bagaimana perpolitikan Indonesia pada masa Demokrasi Terpimpin yang melibatkan Soekarno, PKI

dan AD serta bagaimanakah Soekarno mempertahankan politik perimbangan kekuatan (balance of power)

dalam kaitannya dengan mempertahankan kekuasaan di satu pihak dan perebutan kekuasaan antara PKI dan

AD dipihak lain.

 

Teori yang digunakan dalam tesis ini adalah Teori Politik dari David Easton, Teori kekuasaan dari Roberth

Bierstedt, Teori Kharismatik dari Benedict R.O.G. Anderson dan Soemarsaid Moertono, Teori Partisipasi

Politik dari Samuel P. Huntington dan Joan M. Nelson, teori Partai Politik dari Sigmund Neumann, Teori

Militer dari Finer, serta Teori Kekuasaan Negara dari Bertrand Russel. Penelitian ini memakai metode

penelitian kualitatif dengan teknik analisa deskriptif analitis.

 

Hasil temuan penelitian ini adalah Soekarno, PKI dan AD adalah tiga kekuatan yang saling mendukung dan

membutuhkan pada masa Demokrasi Terpimpin. PKI sebagai pendukung Soekarno di bidang kekuasaan

politik dan AD menjadi kekuatan Soekarno dalam menjalankan Demokrasi Terpimpin. Persoalan muncul

ketika adanya perbedaan ideologi dan sudut pandang antara AD dan PKI. PKI tetap dipertahankan oleh

Soekarno karena la tidak memiliki organisasi pendukung sehingga membutuhkan PKI sebagai pengimbang

posisinya dengan AD. Segitiga persoalan ini semakin tajam sehingga mengakibatkan terjadinya

pemberontakan G30S/PKI 1965 yang menewaskan petinggi-petinggi AD dan Soekarno dianggap yang

paling bertanggung jawab atas peristiwa tersebut.

 

Teori Politik, Teori kekuasaan, Teori Kharismatik, Teori Partisipasi Politik Teori Partai Politik, Teori

Militer, dan Teori Kekuasan Negara berinspiikasi positif terhadap konflik yang terjadi antara Soekarno, PKI

dan AD.

<hr><i>The research question of the research is how the process of state administration is in the Guided

Democracy by seeing the relation of Soekarno, Indonesian Communist Party (PKI), and the Army. The topic

is interesting to be discussed because there was a political conflict between PKI and the Army to gain power

and sympathy of Soekarno. Based on that, the problem in this thesis is how the political situation in

Indonesia which involved Soekarno, PKI and the Army is. Other problem is how Soekarno maintained the

balance of power between those two political actors related to his own power as a president.
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Theories applied in the thesis are theory of politics from David Easton, theory of power from Roberth

Bierstedt, theory of charisma from Bennedict ROG Anderson and Soemarsaid Moertono, theory of political

participation from Samuel P. Huntington and Joan M. Nelson, theory of political party from Sigmund

Neumann theory of military from SE Finer, and theory of state power from Bertrand Russell. This research

applies qualitative research method and the technique of analysis is descriptive analytic.

 

The result of the research is that Soekarno, PICT, and the Army was three political powers which support

each other in the era of Guided Democracy. The role of PKI was to support Soekarno in politics and the

Army became the power resource for Soekarno in running Guided Democracy. Problem rose when there

was an ideological conflict between PKI and the Army. The party was protected by Soekarno because he did

not have any organization to support his political power. Thus, PKI became his equilibrium factor of his

power against the Army. This triangle of politics sharpened so that culminated in the tragedy of G30SIPK.I

in 1965 which killed some generals from the Army and Soekarno was expected as the most responsible

person related to the tragedy.

 

Theories mentioned above have positive implication on the conflict of Soekarno, PKI and the Army.</i>


